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Abstrak

ASI Eksklusfif merupakan faktor penting dalam proses tumbuh kembang dan proses
mendapatkan kekebalan tubuh secara alami. Banyak faktor yang mempengaruhi ibu tidak mau
memberikan ASI pada bayinya antara lain puting susu lecet yang disebabkan carta menghisap puting
salah dan cara merawat payudara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan cara menghisap
ASI dan cara merawat payudara dengan kejadian puting lecet pada saat awal laktasi di Puskesmas
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025.

Penelitian ini merupakan jenis survei analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah ibu nifas di Puskesmas Gadingrejo pada januari 2025 yaitu sebanyak 38
responden. Tekhnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Sampling.

Hasil Analisa univariat diketahui bahwa sebagian besar responden menghisap puting tidak tepat
sebanyak 25 responden (65.8%), sebagain besar responden melakukan perawatan payudara dengan cara
yang tepat yaitu sebanyak 20 responden (52.6%) dan sebagian besar responden mengalami puting lecet
sebanyak 28 responden (73.7%). Hasil analisa bivariat dalam penelitian ini diketahui bahwa ada
hubungan antara cara menghisap ASI dengan p-value 0,001 dan OR 18.400 dan ada hubungan antara
cara merawat payudara dengan kejadian puting susu lecet pada saat awal laktasi di Puskesmas
Gadingrejo Tahun 2025 dengan p-value 0,009 dan OR sebesar 13.909. Bagi ibu menyusui untuk dapat
melaksanakan perawatan payudara secara berkala sebagai pencegahan terjadinya putting lecet.

Kata Kunci : Menghisap payudara, merawat payudara, puting lecet

I. PENDAHULUAN Air susu ibu (ASI) adalah cairan

Laktasi merupakan keseluruhan proses kehidupan terbaik yang sangat dibutuhkan
menyusui mulai dari ASI di produksi sampai oleh bayi. Produksi ASI dipengaruhi oleh
proses bayi menghisap dan menelan ASI beberapa faktor, baik yang langsung
Laktasi merupakan bagian integral dari sikus misalnya, perilaku menyusui, psikologis ibu,
reproduksi mamalia termasuk manusia. [1]. fisiologis ibu, ataupun yang tidak langsung

misalnya, sosial kultural dan bayi, yang akan
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berpengaruh terhadap psikologis ibu [2].
Pengalaman dalam upaya meningkatkan
pemberian ASI  menunjukkan bahwa
hambatan utama dalam pemberian ASI
kepada bayi adalah kurangnya informasi
yang benar tentang ASI. Adanya mitos yang
menyesatkan mengenai menyusui dan cara
menyusui yang kurang tepat merupakan hal
yang sering menghambat pemberian ASI [3]

Kebanyakan puting lecet disebabkan
oleh kesalahan dalam bayi yang tidak
menghisap putinsg sampai aerola payudara.
Bila bayi menyusu hanya pada puting, bayi
akan mendapatkan sedikit ASI karena gusi
bayi tidak menekan daerah sinus laktiferus
[4].

Puting lecet dapat disebabkan oleh
moniliasis pada mulut bayi yang menular
pada putting susu ibu, pemakaina sabun,
alkohol, krim atau zat iritan lainnya untuk
mencuci susu. Keadaan ini juga dapat terjadi
pada bayi dengan tali lidah yang pendek,
sehingga menyebabkan bayi sulit menghisap
sampai aerola payudara dan isapan pada
puttingnya [5].

Berdasarkan pencatatan dan pelaporan
dari  kesehatan di Provinsi Lampung,
tampak bahwa cakupan pemberian ASI
eksklusif pada tahun 2008 sebesar 48,05%
dengan target 60,5% dan menurun pada
tahun 2009 yaitu 30,06% dengan target 80%
dari data tersebut tampak bahwa cakupan
ASI eksklusif di provinsi lampung belum
mencapai target yang di tetapkan yang di
tetapkan  provinsi  (Dinkes  Provinsi
Lampung, 2011). Pencapain ASI eksklusif
di pringsewu pada tahun 2009 adalah
70,04%. Hasil ini bila di bandingkan dengan
target nasional masih di bawah dari target
yang diinginkan (80%) (Dinkes Lampung
Tengah, 2011).

Tujuan penelitian Diketahui hubungan
cara menghisap ASI dan cara perawatan
payudara dengan kejadian puting lecet pada
saat awal laktasi di Puskesmas Gadingrejo
Tahun 2020. Menjadi bahan masukan bagi
petugas bidan dalam melaksanakan
pelayanan kesehatan, serta pertimbangan
dalam menyikapi masalah khususnya yang
berhubungan dengan cara menghisap ASI
dan cara perawatan payudara dengan
kejadian puting lecet pada saat awal laktasi.

144

Jurnal Maternitas Aisyah (JAMAN AISYAH)

Studi pendahuluan menunjukan bahwa
dari 10 ibu nifas primipara, sebagian besar
ibu nifas primipara yang mengalami
kelecetan pada puting susu sebanyak 10
responden (50%) dalam kategori sedang.
ahwa sebagian besar kejadian puting susu
lecet pada cara perlekatan menyusui dan
melepaskan  puting susu. Hal ini
menunjukan bahwa penyulit dalam proses
menyusui pada ibu nifas menyusui cukup
tinggi. Dari sekian masalah dalam
menyusui seperti puting susu lecet,
bendungan ASI, mastitis, ASI tidak lancar,
masalah yang sering adalah puting susu
lecet.

II. TINJAUAN PUSTAKA

ASI merupakan hadiah terindah dari ibu
dari ibu kepada bayi yang disekresikan oleh
kedua belah kelenjar payudara ibu berupa
makanan alamiah atau susu terbaik
bernutrisi dan berenergi tinngi yang mudah
dicerna dan mengandung komposisi nutrisi
yang seimbang dan sempurna untuk tumbuh
kembang bayi yang tersedia setiap saat [6]

Perubahan fisiologi selama masa nifas
terjadi disemua sistem tubuh salah satu
diantaranya terjadi perubahan munjulnya
laktasi. Ada beberpa masalah menyusui di
antranya puting susu nyeri atau puting susu
lecet, pembekakan, saluran susu tersumbat.
Kejadian yang akan terjadi yaitu karena
produksi asi yang sangat berlebihan,
menyusui bayi tidak terjadwal dengan baik
atau ibu yang sering lupa/terlambat untuk
memberikan asi pada bayinya dan tidak tau
teknik cara menyusui dan posisi menyusui
yang salah atau adanya puting susu yang
datar/terbenam  hal ini  merupakan
terjadinya bendungan asi [7]

Faktor yang mempengaruhi produksi
ASI berasal dari internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kondisi fisik,
psikologis, pengetahuan ibu dan faktor fisik
bayi sedangkan faktor eksternal dianta-
ranya inisiasi menyusui dini (IMD) dan
frekuensi menyusui [2]. Rasa sakit dan
nyeri pada puting susu payudara atau
mastitis salah satunya disebabkan teknik
menyusui yang tidak benar. [4]

Perawatan payudara merupakan suatu
kegiatan yang di lakukan secara sadar untuk
memelihara kesehatan payudara padaa



waktu hamil dengan tujuan untuk
mempersiapkan laktasi pada waktu post
partum. (Sari, 2013). Perawatan payudara
untuk ibu menyusui merupakan salah satu
upaya dukungan terhadap pemberian ASI
bagi sang buah hati. Perawatan payudara
pada ibu menyusui dapat di mulai sesegera
mungkin setelah melahirkan [8]

Pelaksanaan perawatan payudara pasca
persalinan di mulai sedini mungkin yaitu 1-
2 hari sesudah bayi dilahirkan. Hal ini di
lakukan 2 kali sehari [9].

Hasil penelitian Wahyuni, dkk., (2019)
menunjukkan distribusi frekuensi
responden teknik menyusuinya tidak tepat
yaitu sebanyak 69 responden (70,4%),
responden mengalami puting lecet yaitu 76
responden (77,6%). Ada hubungan teknik
menyusui dengan puting lecet pada ibu
menyusui di wilayah kerja puskesmas Way
Sulan Lampung Selatan (p-value 0,001).

Teknik menyusui yang benar adalah
cara memberikan ASI pada bayi yang
terdiri dari posisi dan perlekatan pada
payudara ibu yang tepat. Teknik menyusui
merupakan faktor yang berhubungan
dengan proses pengeluaran ASI secara
maksimal. Kenyamanan dalam menyusui
bukan hanya terletak pada kenyamanan ibu,
melainkan juga pada kenyamanan bayi
yang berdampak pada proses pengeluaran
ASI yang maksimal [10].

Teknik menyusui yang benar sering kali
terabaikan, ibu kurang memahami tata
laksana yang benar, misalnya pentingnya
ASI, bagaimana ASI keluar (fisiologis
menyusui), bagaimana posisi menyusui dan
perlekatan yang baik sehingga bayi dapat
menghisap secara efektif. Jika hal ini tidak
ditindaklanjuti akan berdampak pada
pertumbuhan menjadi terhambat [11].

Puting susu lecet terjadi
karena kesalahan memposisikan dan
melekatkan mulut bayi pada payudara ibu.
Puting lecet akan membuat ibu tidak mau
menyusui bayi karena nyeri dan perih,
sehingga membuat bayi akan jarang
menyusu. Karena teknik menyusui yang
kurang tepat dan payudara yang tidak
terawat dengan baik bisa berakibat tidak
baik bagi payudara untuk melancarkan
produksi ASI. Hal ini menyebabkan
kebutuhan ASI ke bayi tidak tercukupi.
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Puting susu lecet dapat dicegah dengan
melakukan perawatan payudara [12].

Puting susu lecet merupakan salah satu
masalah dalam menyusui yang disebabkan
trauma pada puting susu saat menyusui,
selain itu dapat pula terjadi retak dan
pembentukan celah-celah. Sebanyak 57%
ibu yang menyusui dilaporkan pernah
menderita puting susu lecet [13].

Pemberian ASI memiliki banyak
manfaat bagi ibu dan bayi. Beberapa
manfaat ASI bagi bayi yaitu sebagai
perlindungan terhadap infeksi
gastrointestinal, menurunkan risiko
kematian bayi akibat diare dan infeksi [14].
Menyusui bayi secara on demand dapat
meningkatkan kadar hormon oksitosin di
dalam tubuh ibu serta menghindari resiko
terjadinya pembengkakan dan puting susu
lecet [15]

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian cross sectional. Penelitian cross
sectional (potong lintang) adalah suatu
penelitian dengan cara  pendekatan,
observasi pengumpulan data sekaligus pada
saat itu. Artinya setiap subjek penelitian
hanya diobservasi sekali saja dan
pengukuran dilakukan terhadap status
karakter subjek pada saat penelitian
(Notoatmodjo, 2018). Oleh karena itu,
peneliti juga menggunakan jenis analitik
korelasi atau hubungan, untuk mengetahui
keterkaitan antar variabel.

IV. PEMBAHASAN

4.1. Distribusi frekuensi responden

berdasarkan cara menghisap puting di
puskesmas gadingrejo tahun 2025.

Cara menghisap | Jumlah | Persentas
Puting e (%)
Tidak Tepat 25 65.8
Tepat 13 34.2
Total 38 100

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui sebagian
besar responden di Puskesmas Gadingrejo
menyusui dengan cara menghisap puting
tidak tepat yaitu sebanyak 25 responden
(65.8%).



4.2. Tabel. Distribusi frekuensi responden menyusui dengan cara tepat yang tidak

berdasarkan cara merawat payudara di mengalami puting susu tidak lecet sebanyak
puskesmas Gagadingrejo tahun 2025. 8 responden (61.5%).
Cara Merawat | Jumlah | Persentase 4.5 Tabel Hubungan cara merawat
Payudara (%) payudara dengan kejadian puting susu
Tidak Tepat 18 47.4 lecet pada saat awal laktasi di puskesmasp
Tepat 20 52.6 gadingrejo tahun 2025.
Total 38 100
Cara Puting Susu P.
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa Merawa Lecet Val
sebagain besar responden di Puskesmas t Lecet Tidak  Total e
Gadingrejo melakukan perawatan payudara Payudar Lecet
dengan cara yang tepat yaitu sebanyak 20 a N % N % N %
N .
responden (52.6%). Tidak 17 944 1 56 18 10
Tepat 0
4.3 Tabel. Distribusi frekuensi responden 45. 10 0.009
berdasarkan kejadian puting lecet di Tepat 11550 9 0 20 0
puskesmas gtahun 2025. Jumlah 28 737 10 236. 18 10()
Puting Lecet Jumlah | Persentase
(Y0)
Lecet 28 73.7 Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa
Tidak Lecet 10 26.3 responden yang melakukan perawatan
Total 38 100 payudara tidak tepat yang mengalami
puting susu lecet sebanyak 17 responden
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa (94.4%) dan responden yang merawata
sebagian besar responden di Puskesmas payudara dengan cara tepat yang tidak
Gadingrejo mengalami puting lecet sebanyak mengalami puting susu tidak lecet sebanyak
28 responden (73.7%). 9 responden (45.0%).
Pengalaman yang didapatkan ibu
sebagai sumber pengetahuan adalah suatu
4.4 Tabel Hubungan cara menghisap asi cara untuk memperoleh  kebenaran
dengan kejadian puting susu lecet pada pengetahuan dengan cara mengulang
saat awal laktasi di puskesmas gadingrejo kembali pengetahuan yang diperoleh dalam
tahun 2025. memecahkan masalah yang dihadapi masa
lalu. Pengalaman yang dimiliki seseorang
Puting Susu akan membantu membentuk pengetahuan
Cara Lecet P- seseorang. Pengalaman ibu dalam proses
. ; Valu . .
Menghisa Lecet Tidak  Total o persalinan d_an menyusui sebelumpya akar}
p Puting Lecet membantu ibu untuk mendapat infomasi
N % N % N % atau mencari tahu tentang masalah dalam
Tidak 10 proses menyusui yang dialami, sehingga
Tepat 23 920 2 80 25 0 0.00 ibu yang memiliki riwayat persalinan dan
10 : menyusui  sebelumnya akan memiliki
Tepat 5 385 8 6L5 13 1 pengetahuan yang lebih baik dibandingkan
10 dengan ibu yang belum pernah menjalani
Jumlah 28 73.7 10 26.3 38 0 menyusui sebelumnya.
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa Cara menghisap puting dalam proses

responden yang menyusui dengan cara menyusui merupakan faktor penting Qalam
menghisap puting tidak tepat yang kelancaran dalam proses menyusui. Ibq
mengalami puting susu lecet sebanyak 23 yang pernah melahlrkar} Flan menyusul
responden (92.0%) dan responden yang sebelumnya akan memilki pengetahuan
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yang lebih baik dibandingkan dengan ibu
yang pertama kali menyusui. Ibu yang
memiliki riwayat menyususi sebelumnya
memungkinkan memiliki pengetahuan
yang lebih baik sehingga pelaksanaan
proses  menyusui  terutama  dalam
memposisikan bayi untuk menghisap
puting akan lebih baik atau lebih tepat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dilakukan oleh Fatin (2020) yang
meneliti hubungan perawatan payudara
dengan kejadian puting susu lecet (cracked
nipple) pada ibu nifas di Desa Tambak
Rigadung, Kecamatan Tikung Kabupaten
Lamongan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ada hubungan perawatan payudara
dengan kejadian puting susu lecet dengan p-
value 0.003.

Puting lecet dapat disebabkan oleh
moniliasis pada mulut bayi yang menular
pada puting susu ibu, pemakaina sabun,
alkohol, krim atau zat iritan lainnya untuk
mencuci susu. Keadaan ini juga dapat
terjadi pada bayi dengan tali lidah yang
pendek, sehingga menyebabkan bayi sulit
menghisap sampai aerola payudara dan
isapan pada putingnya (Bahiyatun, 2012)

Perawatan payudara dilakukan untuk
memperlancar aliran ASI, dan mencegah
masalah-masalah yang mungkin muncul
pada saat menyusui seperti puting nyeri
atau lecet, payudara bengkak, saluran susu
tersumbat. Perawatan payudara tidak hanya
dilakukan sebelum melahirkan tetapi juga
dilakukan setelah melahirkan.

V. PENUTUP

Terdapat sebanyak 25 responden (65.8%)
menghisap puting tidak tepat. Dan terdapat
20 responden (52.6%) reponden melakukan
perawatan payudara dengan cara yang tepat
serta sebagian besar responden mengalami
puting lecet sebanyak 28 responden (73.7%).
Ada hubungan antara cara menghisap ASI
dan merawat payudara dengan kejadian
puting susu lecet pada saat awal laktasi
dengan p-value 0,001 dan 0,009. Tenaga
kesehatan berperan serta melalui program
pengabdian masyarakat untuk memberikan
pendidikan kesehatan kepada masyarakat
tentang upaya yang dapat dilakukan dalam
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menurunkan resiko terjadinya puting lecet
selama proses meyusui.
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